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POLA PEMBIAKAN DAN OQUT PUT
SAPI POTONG DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

aleh
Wartomo Hardjosubroto!
INTISARI

Penelitian imi berfujuan untuk mengetahui pola pembiakan sapa potong dan Daerah Istimeswa Yogyakarta,
untuk menghitung berapa besarmya jumlah sapi polong yang dapat dipotong dari dacrah tersebut, agar supaya
populasi sapi potong tidak terganggu, Untuk keperluan tersebut harus dicari terlebih dahulu besamya wariral
increase dar sapi potong, Penclitian dilakokan di 4 kabupaten & DY dalam tahon 1988 dengan melibatkan 465
petani peternak sehagai responden, Dart hasil analisis telah dikelemukan hahwa persentase induk di DIY adalah
sehesar 45,02 £ 9 49% dengan rala-rata umur 5,86 tabun. Persentase kelahiran pedel sebesar 53,0 4 9,5 % dan
populasi induk, atau 23,86 % dari populasi. Matera! increase pada umur satu tahun yang diperoleh adalah sehesar
21.84%. Dengan pola pembiakan induk selama 6 tahun maka dapat dihitung bahwa besarnya sapi potong yang
dapat dipotong tanpa menggangeu populasinya adalah sebesar 19 84%. Adapun besarnya wef replacement raie
adalah 130,66 %, vang berartt DIY merupakan sumber sapi polong,

{Kata Kunci: Sapi potong, Pola pembiakan, )
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BREEDING POLICY AND THE OUT PUT
OF BEEF CATTLE FROM YOGYAKARTA

ABSTRACT

The purpose of this research is to study the breeding policy, in order o caleulate the out put of beel
cattle from D1 Yogyakarta. The natural increase should be found first. This study has been done at 4 kabupatens
at DIY in 1988, involving a total number of 465 farmers. From the analysis of the data, it was found that the
percentape of the adult cows was 45,02 4 9,49% with an average of 5,86 years of ape. The hirth rate was 53,0
+ 9.5%, equal than 23, 86% of the total population. The natural increase of one vear of age was 21,84 %, Since
the cows were held in the breeding during 6 years, it can be caleulated that the ouwt put of beel cattle was
19,84 % . The net replacement rate was 130,66% that means that DIY can produce sloughter cattle,

{Kn:._',.l'u-'ﬂ}nl: Beef cattle, I}rnﬁ[]irlg ['rnli-.'_'g.l'.}
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Pendahuluan

Menurut Buku Statistik Peternakan, populasi
sapi potong di Indonesia pada Pelita 1 dan 11 selalu
menurun, namun kemudian sesudah Pelita 1V berahah
menjadi - selalu menaik.,  Adapun Penuruian  dan
kenaikkan populasi sapi potong dapat digkibatkan oleh
herbagai macam penyebab, antara lain dapal karena
terlalu hanyaknya sapi yang dipotong, adanya ex per,
terlalu  sedikitnya 1impor  atau  terlalu rendahnya
penambahan ternak secara alami. Expor sapi potong
telah dilarang sejak tahun 1979, namun ada tendens
bahwa jumlah sapi yang dipotong selalu akan naik
dari tahun ke tabun,

Berbagai macam usaha telah dilakukan oleh
Pemerintah dalam usahanya menpantisipasi adanya
kenatkan  pemotongan antara  lain dengan
perbaikan mutu genctik dan pengelolaannya. Usaha
ini dilakukan dengan jalan inseminasi huatan, impor
bibit - unggul  dan  segera akan dipopulerkan
pelaksanaan alih janin. Perbaikan mutu genetik dan
keschatan  hewan  akan
meningkatnyva  penambiahan
(natural fncrease).

s,

tercermin
ternak

dengan
secard alkama

Penelitian tentang warwral fnevease helum
hanyak dilakukan. Dalam tahun 1973 besarnya
nettural inerecse untuk sapi potong dilaporkan sehesar
17.4%, yang berasal dari angka kelahiran schesar
20 1% dari tosl populasi {Anon,, 19753, Angka
kelahiran it hahkan pernah  dilaporkan  sebesar
19.2% (herdasarkan SIH. 1967) sedang  menurul
Sensus Pertanian bahkan hanya 15,0% (Anon. 1978).
Untuk Daerah Istimewa Yogyakarta, telah dilaporkan
buhwa angka kelahiran sapi potong pada tahun 1967
adalah sebesar 16,5% sedang dalam tahun 1976
sehesar 2001 % (Anon., 1978 Hardjosubroto dik.
(1981} dalam penelitiannya di DIY miendapatkan
dalam jangka wakta tahun 1977-198] mendapathkan
angka ini sebesar 36,0% dari populasi induk.

Besarnya naruraf increase tergantung dari
reproduktivitas induk, persentase  induk  dalam
populasi, angka kematian dan juga dipengaruhi oleh
pola pembiakannya (breeding).

Penelitian ini hertujuan untuk mengetahui
pola pembiakan sapi potong di Daerah Istimewa
Yogyakarta.  Apabila  telah  diketahui pola
pembiakannya hescerta reproduktivitasnya, akan dapat
diketemukan besarnya natwral fnerease untuk SE[H
potong. Dengan  mengetahui pola pembidkannya,
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mika akan dapat ditentukan jumlah sapi potong yang
dapat dipotong (owr par), agar supays populas sapi
potong lidak terpanggu.

Cara Penclitian

Merrers

Materi penelitian adalah petani peternak sapi
potong di 4 kabupaten di D1, Yogyakarta, yang
dijadikan responden,

Jelan penelitian

Penelitian ini bersifat survai, yang dikerjakan
dalam bulan Agustus sampai dengan Desember 1988,
di seluruh kabupaten yang terdapat di DIY. Tiap
kahupaten diambil kecamatan yang mempunyai ternak
terbanyak, tersedikit dan cukupan. Agar terdapat
Jaminan keseragaman dalam melakukan WAWANCATA,
maka hanya digunakan seorang pewawancara.

Anerliziv data

Untuk mendapatkan data netored THOFEASe,

petlu diperoleh terlehih dabulu data:

a. persentase lernak betina terhadap populasi

b. persentase kelahiran

o persentase Rematian pedet  dan sapi muoda
sedangkan untuk  mendapatkan komposisi one jrat
ternak, diperlukan  data Jumlah  ternak vang
disingkickan  tiap  tahun  dan  jumlah  ternak
penggantinya, data mana diperoleh dari hasil analisis
data;

a. pola pengembangbiskan  ternak  beting, untuk
mengetahun  lamanya sapi induk  berada  dalam
pembiakan dan jumlab kebutuban ternak pengganti
(replacenenr srock).

b, imbangan kelahiran jantan dan betina

Data reproduksi digunakan  untuk melakukan
pemeriksaan kebenaran data, sedang latar helakang
responden digunakan untuk menelit keabsahan dari
dhita.

Untuk  menghindarkan  kesimpangsivran
penafsiran data,  perlu diberikan heberapa
definisi/batasan maupun penjelasan atus heherapa hal
sebagal berikur:

L. Komposis ternak
a. pedet: anak sapi sejak lahiv sampai 1 tahon
boosapi i sapi yang berumur 1 - 2,5 tahun
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¢, sapl dewasa: sapi yang berumur 2,5 tahun Ke atas.
2. Satuan ternak (Animal Unin)

Satu  satuan fernak  adalabh  seckor lernak
dewsasa yang sudah mencapai berat badan optimum
sehagai kondisi siap potong, yang konversinya adalah
pedet 1 0,25 safuan ternak, sapi muda @ 0,060 satuan
ternak dan sapi dewasa: 1,00 satuan ternak {Anon.,
19763,

3. Populasi awal

Populasi awal adalah jumlah populasi yang
diperkirakan ada pada awal tahun (awal penclitian).
Populasi awal ini diperoleh dari populasi yang ada
pada saat penelitian (akhir) dengan cara schagai
berikut:

Popy =P -L-M+K+T

P, = populasi awal

P, = populasi sekarang {akhir tahun)
L= jumlah kelahiran

M = jumlah ternak yang masok

T = jumlah ternak yang mati

4. Persentase kelahiran

Persentase kelahiran pedet terhadap jumlah
sapi hetina dewasa, yang dihitung dan jumlah scluruh
kelahiran selama setahun dibagi dengan jumlah induk
yang pernah berada di wilayah tersehut Cyaitu jumiah
sapi betina dewasa sekarang dikurangi yang telah
dimasukkan, ditambah dengan yang telah dikeloarkan
dan mati) dikalikan 1005

Hasil dan Pembahasan
Larar belakang dan smotivess beternak respeielen

Drari hasil analisis data telah diketemukan
bahwa umur rata-rata pelani pelernak responden
aclalah 47,80 &+ 1,85 tahun, schingga masih dapa
digolongkan dalam usia produktif. Adapun pengala-
man heternak mercka adalah 21,96 + 3,78 tahun,
yang berarti cukup berpengalaman dalam bidang
peternakan tradisional. Dari 465 peternak responden,
ternyata masih ada 26,53 + 10,02% yang belum
pernah mengenvam pendidikan formal, dan sehagian
terhesar dari mereka (61,21 + 12,99%) hanya
berpendidikan Sekolah Dasar saja.

Untuk mengetahui  motivasi  beternaknya,
peternak responden dipersilahkan memilih 2 dari 5
pilihan yang tersedia. Dalam tabulasi data, temyata
fungsi ternak sehagai tabungan masih menduduki
uratan pertama (47,0 4 12,5%) disusul dengan
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maotivasi mendapatkan keturunannya (29,3 4 21,4%)
dan  mendapatkan  tenaganya {194+ 18,0%)
sedangkan motivasi penggemukan 3,49 + 5,68%.
Dilihat dari latar belakang para peternak,
mika dapat disimpulkan balhwa latar belakang bagi
kemajuan peternakan di wilayah DIY cukup baik
karena usia mereka yang masth dalam usia produktif,
pengalamannya beternak yang cukup lama dan ada

mokivast vane bwk bavi usaha penangkaran  dan
yany E I £

pengembangan pl:[m'r'l:lk:lll.
."ujl:'m'rl.\'r ferenerk

Gambaran strukiur populasi sapi potong di
Daerah  letimews Yogyakarts  dicantumkan  dalam
Tuhel 1.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa komposisi
pedet jantan dan betina adalah seimbang,  yaito
15,03 % untuk pedet jantan dan 15,12 % pedet hetina,
Hal ini kemungkinan besar  adalah  dikarenakan
kelahiran pedet jantan dan betina adalah sama yang
disertai dengan komposisi pengeluaran pedet jantan
dan beting vang seimbang  pula. Persentase sap
dewasa yang diketemukan dalam penelitian ini adalah
50,61 %, yang 5,59 % adalah sapi jantan dan 45,02%
sapi betima dewasa, Menurut Buku Saku Peternakan
[983, persentase sapi jantan dan betina dewasa dalam
tahun 1983, i Dacrah Istimewa Yogyakarta adalah
|1!'.l!-iil1g--|'l'l:-l-!-”'|"-_.! sehesar 8,56% dan 34.88%, EJHI'IE'HI'I

jumlah persentase sapi dewasa sehesar 43,449,

tersebhut o atas,
nampaknya ada penambahan populasi dewasa dan
adanya penggeseran komposisi jantan terhadap befina.
Hal ini akan lehih terlibat lagr bila data yang

Dibandingkan  dengan  dala

diperoleh dalam penclitian ini dibandingkan dengan
data tahun 1973, yang  menurut Buku  Statistik
Peternakan 1975, komposist sapn dewasa di Indomesia
dalam tahun 1973 adalah vang jantan 9.6 % dan hetina
a4, 0%,

Umur rala-rata sapi jantan  dewasa yang
dipelibara oleh para petani responden adalah 3,63 +
0,61 tabun dan sapi heting dewasa 5,86 + 0,59
tahun. Belum ada kepustakaan yang dapat digunakan
sehagai pembanding dart data yang diperoleh dalam
penelitian ini, Umur 5,86 tahun (atau 6 tahun) adalah
wmur sapi heting yang masih sangat produktif.
Dengan “sempitnya” milan simpangan baku yang
diperoleh (0.59 tahun), muaka dikhawatirkan balwa
ternuk  hetina
pembiakan.

terlalu  cepat disingkirkan  dan
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TABEL 1. STRUKTUR POPULASI SAPI POTONG DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (%) WAREL 2
Jantan Beting Jumlah Ubahs
. Dewasa™ 3.59 + 3,20 45,02 + 9,49 50,61
(3,63 + 0.61) (5,86 + 0,59} A Terna
1. Jumlal
2. Muda 10,02 4 7,00 9,17 + 3,76 19,19 2.8, o
3. Pedet 15,03 + 4.58 15,12 + 6,33 30,15 o, ken
- 3. n Per
Jumlah: 30,64 69.31 99,95 b, Fer
sy Sl bt c. Per
“nngka dalam kureng menunjukkan e eag-eata (ahon., 4. a. Rat
h. Ral
Pemilikan sernak termak muda. Umor rata-rata ternak jantan dewasa
yang masuk hdak diketahui, secdang umur rata-rala B. Terna
Rats-rata pemilikan ternak i DIY dalam ternak betma adalah 55,6 bulan atau kira-kira 4.5 1. Jumla
penelitian ini adalah 2,37 + 0,35 ckor, yang herarts taliun, 2. a. Per
rata-raln seorang peternak memiliki sapi potong 2 Adapun jumlah sapi potong vang kelvar dari b. Per
vhor, Menornt Buko Statistik Peternakan F9En, tangan  peternak adalah scbesar 34,95 & 7. 48%, 3. a Per
penulikan rata-rata petermak di DY daliom tahun 1983 dengan imbangan antara jantan dan betina sebhaga h. Per
adalah  sebesar 1,6 ekor, sedang 10 tabun SE L2489, yang 11.5% adalah ternak jantan dewssa c. Per
sebeluminya, yaitu dalam tahun 1973, adalah schesar dan 21.0% temak beting dewasa, Sebagian terbesar 4. a. Ral
1,63 ekor (Anon., 1978). Dari angka-angka tersebut (66.3%) merupakan ternak yang lepas sapih. Umur h. Rat
di atas nampaknya ada kemajuan dalam hal pemilikan rati-rata lernak jantan dewasa vang dikeluarkan
lernak  di DIY.  Untik  menpetabui - komposisi adalah 39,4 bulan (3,5 tahun) sedang yang betina “dalam art
pemilikan yang 2 ekor tersebut o atas, maka tewiasa 75,1 bulan (6,5 tahun). Yang perlu miendapat
dilakukan konversi pemilikan ke arah satuan unit perhatian adalah adanya 21,6% dari ternak yang
termak. Temnyala pemilikan ternak i DIY dalam dikeluarkan (atan berarti 7,55 % dari populasi) berupa
tahun 1988 adalah sebesar 1,73 4+ 0,27 unit ternak, ternak  beting dewasa pada umur  yang  masih TARSY
Hal ini  berarti  bahwa  walaupun  rsta-rata produktf.  Hal ini memperkuat  dugaan  adanya
pemilikannya  adalah 2 ckor  lebih,  namun tendenst  hahwa  teroak betinag terlalu cepal Srohw
komposisinya adalah | ckor dewasa dengan 1 s disingkickan dari pembiskan  seperti yang  telah Ubah
muda danfatau | sampai 2 ekor pedet. divesikan di muka.
1. Kems
Murasi ternak Kesnarian A, ter]
b, ter!
Wang dimaksud dengan mutasi lernak adalah Porsentase  kematian  sapi potong yang 2. Kemu
mutasi ternak  antar peternak, dan bukan  antar dhiperoleh dalam penclitian ini adalah schesar 2,03 % e
wilayah. Dengan demikian, mutasi ternak  dapat dengan perincian yang 0,80 % merupakan kematian kemplip
terjadi antar peternak dalam salu wilayah LR sapl dewasi dan muwda,  sedang 1,23%  adalah
berbeda wilayah. Dalam Tabel 2 disajikan mutasi kematian pedet (atau 5,09% dari pedet yang terlahir).
ternak yang terjadi dalam tahun 1986, Angka Rematian yvang  diperoleh  oleh
Persentase sapi potong yang masuk adalah Hardjosubrota, dkk. (1981) i DIY pada periode L258),
sehesar 14,43 &+ 10,19% dengan imbangan antara 1978 - 1981 untuk sapi PO adalah sebesar 2,67 %
Jantan dan betina sebagai 43,8 : 56.2, yang 6.1 % untuk dewasa dan 1LO2% untuk  pedet. Angka ey
merupakan termak jantan dewasa dan 21,3 % ternak kematian rata-rata untuk sapi potong di Indonesia
hetina dewasa. ladi sebagian terbesin (72,6%) dari packa tahan 1973 adalah 1.2% (Anon., 1975) sedang
ternak yang masuk ke tangan peternak merupakan dakim tahun 1979 adulah sehesar 2,16 % (Anon., Qleh, e
58
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TABEL 2. MUTASI SAPI POTONG ANTAR PETERNAK DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA™

Ubahan Rata-rata + simpangan baku

AL Ternak sk

1. Jumlah temak yang masok (%) 14,43 4+ 10,19
2. a. Persentase temak jantan (%) 43,78 + 17,07
b, Persentase ternak betina (%) 56,20 4 17,07
3. a. Persentase ternak jantan dewasa (%) 6,13 & 13,04
b. Persentase temak betina dewasa (%) 21,26 + 18,18
¢. Persentase termak muda (%) T2.60 4+ 25,31
4. a. Rata-rata umur ternak jantan dewasa {(bulan) ‘"
k. Rata-rata wimur ternak beting dewasa (hulan) 55.58 4 15.79
B. Ternak keluar
1. Jumlah ternak keluar (%) i4.95 + T.48
2. a. Persentase ternak jantan (%) 51,09 + [5.5%
k. Persentase ternak beling (%) 48,89 + |5.58
3. a. Persentase ternak jantan dewasa (%) 10,54 4+ 6,28
h. Persentase ternak betina dewasa (%) 21,64 4+ 11,91
¢, Persentase ternak muda (%) 66,29 4+ 11.87
4. a. Rata-rata wmur ternak jantan dewasa (bulan) 3936 + 904
b. Rata-rata umur ternak betina dewasa (hulan) T5.14 4 26,29

“dalam arti muins ermank antoe peternek (dalam wilayal yaog snma mnepon berbada),

TABEL 3. PERSENTASE KEMATIAN SAPI POTONG DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (%)

Ubahan Rata-rata + simpangan baku

1. Kematian pedet

a. terhadap kelahiran 3,09 + 3,69
b. terhadap populasi 1,23
2. Kematian sapi muda dan dewasa (terhadap populasi) 0,80 + 1,10
Kematian sapi potong (terhadap populasi) 2,03
1986). perbaikan yang telah dicapai oleh para peternak di
DIY (Tabel 4). Hal ini terutama pada persentase
Penampilon reprodiuksi panen pedet di mana dalam tahun 1978 - 1981 rala-

rata panen pr::r.l-:t adalah 36,0% {II:lrd_insuhml:ﬂ. dkk.,
Dibandingkan dengan data yang diperoleh 19813, sedang dalam penelitian sekarang diketemulkan
oleh penulis 5 - 8 tahun yang lampau ada beherapa sehesar 53,0 £ 9.49% . Hardjosubroto (1985)
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TABEL 4. DATA REPRODUKSI S8API POTONG DI DAERAH ISTIMEW A YOGYAKARTA

Ubahan

Rata-rata + simpangan haku

A Pengelolaan Reproduksi
L. Umur pertama dikawinkan (th)
a. jantan
b. betina
2. Umur paling tua dipelihara (th)
i, jantan
b. heting
. Saat kawin lagi setelah heranak (hly
- Jumlah perkawinan (5/0)
- Umr penyapihan pedet (bl
. Biolog Reproduksi
Umor pertama melahirkan (bl
. Jarak heranak (bl)
. Panen pedet (%)
4. Kelahiran jantan (%)
- Perkiraan berat lahir (kg)

W b — oW s

LA

memperoleh persentase panen pedet pada sapi potong
yang dipelihara di ranch i Sulawes) Selatan pada
periode 1982 dan 1983 sehesar 58.15% untuk sapi
PO dan 46,28% untuk sapi Brahman. Panen pechet
sehesar 36,0% di DIY dalam tahun 1978 - ]98]
adalah  khusus sapi-sapi PO sedang  panen  pedet
sehesar 533,0%  dalam  penelitian  inj merupakan
campuran dari sapi PO dan sapi silangan antara
Brahman dan PO hasil 1B, Dengan demikian diduga
memang sudah ada perbaikan dalam hal persentise
panen podet di DIY sehagai akibat adanya B dengan
mani beky Brahman,

Dalam penelitian ini diketemukan hahwa saat
perkawinan setelah beranak adalah 7,91 bulan dan
winur sapih pedet 7,47 bulan. Dalam penclitian yang
dilakukan dalam periode antara tahun 1978 - 1981,
diketemukan  bahwa perkawinan  kembali sefelah
beranak adalah 239,5 hari (7.98 bulan) dengan umur
sapith  sehesar 2414 hari atau 8,04  bulan
{Hardjosubroto,  dkk., 1981). Namun  demikian
dibandingkan dengan data tahun 1975 i Jawa
Tengah, sudah ada perbaikan karena umur sapih
pedet pada saat itu diketemukan schesar 10,9 bulan
(Hardjosubroto dan Sudionon, 1975).

Yang menarik dalam penclitian ini adalah
diketemukannys  umwr  paling  tua Pl potong
dipelihara dalam pembiakan, yaitu 4,42 + 1,40 tahun

291 + 0,27
230+ 0,13

4,42 + 1,40
0,25 + 1,08
791 + 2,40
208 + 0,25
747 + 1,76
AB5T 4+ 2.26
1958 + 1.85
53,00 + 9,40
49,22 + 11,95
2476 + 1,80

untuk sapi jantan dan 9,25 4+ 1,08 tahun untuk sapi
betina, Belum ada kepustakaan untuk metibandingkan
kedua data tersebut di atas, Fungpsi sapi janlan dewasa
i adalah sudah bukan sehagai pemacek lagi, tetapi
lebib ke arah sumber tenaga atau untuk digemukkan.
Schab itu ada tendensi penyusutan dalam  umur
pemeltharaan.  Adapun umur 9 tahun untuk induk
adalah sudah tidak produktif lagi untuk digunakan
dalam pembiakan,

Penambahan
increasel,

ternak  secarn  alami  (natural

Perhitungan penambahan ternak secara alami
dizajikan dalam tabel 5. Dari tabel 5 didapatkan
bahwa penambaban ternak  secara alami (marural
increase) untuk DIY dalam tahun 1988 adalah sehesar
21,84 % dari populasi. Tingginya natural increase di
DIY adalah dischabkan karena persentase populasi
induk  vang  cukup  tinggi (45,02%), persentase
kelahiran yang naik (53,0%) vang disertai turunnya
angka kematiannya. Sayang belum ada kepustakaan
yang dapat digunakan schagai data pembanding,
kecuali data natural increase untuk seluruh Indonesia
dalam tahun 1973, Tingginya natural increase di DIY
ini akan lebih jelas terlihat apabila dilakukan
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TABEL 5.
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Ubhaha

1. % tern
2. Kelahi
. terh
o terh
3. Kemat
4. Anak
% terh
% terh
5. Kema
6. Matur

TABEL

e
L T

1. Ken
ML 1. F
2. F
V. 1.
1

2a

V. Ke
{um

V1. Ni

Kelerang
1} imban
2 45.02
3) ditam
4) (10,27

perban
1973:

{Anon.
diketer
sapl
sebhesal
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TABEL 5. PERHITUNGAN KENAIKAN SECARA ALAMI (NATURAL INCREASE)
SAPI POTONG DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (DALAM %)

Ubhahan Matural Increase di DIY th. 1988
1. % ternak bhetina dewasa 45,02
2. Kelahiran anak:

% terhadap betina dewasa 53,00

% terhadap pnpulu.u'i 23,86
3. Kematian anak 500
4. Anak yang disapih;

% terhadap beting dewasa 50,30

% terhadap populasi 22,64
5. Kematian ternak 0,80
6. Matural Invrease 21,84

TABEL 6. PERHITUNGAN TERSEDIANY A TERNAK PENGGANTI (NET REPLACEMENT RATE, NER)
SAPI POTONG DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

[. 1. % ternak beting dewasa

I, Kematian ternak per tahun

(umur 3 tahun)
V1. Milai NRR

Keterangan (%)
d5,02
2, % kelahiran terhadap betina dewsasy 53,00
3. Matural Increase fumur | tahun) 21,84
(1,80
11, 1. Ramalan ternak hidup amur 3 tahun 20,24
2. Ramalan jumlah sapi betina wmur 3 th. 10,27
IV. 1. Lama penggunaan sapi betina dalam
pembiakan= 6 tahun (s/d umur 9 th)
2. % sapi beting o yang dikeluarkan per tahun 7,507
V. Kehutuhan sapi betina pengganti per tahun
7.86"
130,667

Keternngnn:

1) imvhangan jantan © hotina = 48 22% ; 50,78%

21 45.02: 6

1) ditnmbah resike kematimn L8 %4h dari T.5% . selama & tahun
Ay (10,2707 863 X 100%

perbandingan, yaitu bahwa NI se Indonesia tahun
1973: 17.40% (Anon., 1975), tahun 1980: 18,31%
(Anon., 1982) sedang NI DIY  tabhun 988
diketemukan sehesar 21,84 %, Adapun nilai NI untuk
sapi pnlc}'nl_-_ di Jawa Timur dalam tahun 1990 adalah
sehesar 21,41 % (Hardjosubroto, 19900,

60

Perhitungan nilai Nef Replacement Rate dan owl
piet sapi potong

Adapun perhitungan MRR dan sapi potong
di Daerah Bstimewa Yogyakarta disajikan dalam Tabel
6, Perlu dikemukakan di sini bahwa milai NRR yang
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TABEL 7. PERINTUNGAN KOMPOSISI QUT PUT SAPI POTONG DI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA, DALAM KEADAAN POPULAS] SEIMBANG

Lt P -. - e e

Jantan Betina Tumlah
I. Natural Increase umur 3 tahuon 9.96 10,28 20,24
Kebutuhan ternak penggants 2,84 7.BA 10,70
Sisa sapi potong 112 2.42 S 9,54
I Komposisi our pur sapi potong:
a. Sapi muda 242 9.54
b Sapi dewasaftua yang di-
singkirkan dari pembiskan 2.80 1.50 10, 30
Jumlih 9.92 992 19,84
melehihi angka 1G0%, herarti ada surplus terak, bila Kesimpulan

kurang dari 100% begarti adanya penurunan poapulasi,
Karena nilai NRR untuk sapi potong di DIY melehihi
0%, maka dapat diwmbil kesimpulan bahwa DIY
dapat  diangeap  sebagai "Wilayah  Sumber Sapi
Potong ™.

Dalam satu wilavah, apabila Pengelumran
ternak  sama dengan narwral increase nya, maka
populasi ternak akan tetap seimbang. Sehiah itu dapat
dikatakan halvwa owr pur ternak dalam suatu wilayah
adalah sama dengan narural incveave-nya, Dalam hal
adanya pemasukan  ternak  hidup, maka tentunys
besarnya ewr pur ternak akan bertambah sehesar
penmmbahan vang berupa ternak hidop tadi, agar
supaya populasi tetap seimbang, Adapun kompasis
dari e pat ternak, tergantung dart berapa persen
ternak yang harus disingkirkan dun diganti dari ternuk
yvang baru, vang  diambilkan dort ternak o,
Adapun perhitungan owr pur lernak untuk DIY
terdapat dalam Tabel 7. Dalam tabel tersehut ternyvita
hahwa our pur sapi potong di DIY adalah 19.84%
Karena rata-rata pemotongan dari tahun 1978 - [988
di DIY hanya sebesar 7,92% . muks dapat dikatakan
bahwa DIY  merupakan “Wilayah  Swinher  Sapi
Potong". Hardjosubroto (19903 dalam penclitiannya
di Jawa Timur mendapatkan nilai out put sapi potong
sehesar 18,62 %,

Aclapun
potongnya tevdapat dalam Tabel 7.

komposisi - dart onr par sapi

L. Persenlaze ternak beting dewasa dalam populasi
adalah 45.02% .

2. Besarnya angka kematian sapi potong  adalah
sebesur 200%, vang tendiri atas 1,23% kematian
pedet dan 0.8% kematian sapi muda dan dewasa.

3. Duengan demikian maka swatural increase yang
dicapai wlalah sehesar 21,84 % pada umur 1 tahun.
4. Sapt induk dipelibara dalam pembiakan selama 6
tahun.

A Owe pur osapi polong di Daerah  Istimewa
Youyakarta diperhitungkan sehesar 19,849% . Karena
nilai wet replacement rate adalah sehesar 130,66 %,
maka DY dapat dikatakan sebagai "Wilayah Sumber
Sapi Potong ",
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